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ABSTRAK 

Idhar Saraju. 2020. “ Model Pengembangan UMKM Potensial di Kota 

Gorontalo”. Program Studi S-1 Ekonomi Pembangunan, Jurusan Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo Dengan Pmebimbing   

I Dr.Usman Moonti, M.Si dan Pembimbing II Raflin Hinelo, S.Pd., M.Si  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pengembangan UMKM    

Potensial di Kota Gorontalo, penelitian ini mengunkan pendekatan kulitatif. 

Penelitian ini penulis lakukan di Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota 

Gorontalo. Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, penulis mengunakan 

teknik wawancara. Sedangkan dalam pembahasan digunakan metode deskriptif  

yaitu metode yang menggambarkan keadaan yang terjadi di lapangan secara 

sistematis.  

Dari hasil penelitian yang dilakuakan penulis tentang model pengembangan 

UMKM potensial menjadi UMKM yang maju dan unggul. Maka, Dinas Tenaga 

Kerja, Koperasi Dan UKM Kota Gorontalo melakukan sejumlah inovasi secara 

merata kepada seluruh pelaku usaha dalam hal pengembangan UMKM, dimulai 

dengan permodalan hingga penyediaan sarana dan prasarana. Jenis UMKM    

unggul seperti Kopia Karanji dan Karawo diharapkan menjadi komoditi bagi 

masyarakat lokal dalam mempertahankan khazanah inovasi pribumi. Model 

pengembangan UMKM potensial menjadi UMKM yang maju dan unggul, Dinas 

Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota Gorontalo melakukan beberapa strategi 

pengembangan. Seperti, (1) Pelatihan dan penguatan modal yaitu dengan diklat   

dan pemberian modal bagi setiap pelaku usaha; (2) Perizinan usaha, yaitu dengan 

melakukan pemberian surat izin serta pembuatan label halal pada kemasan produk 

usaha agar setiap pelaku usaha tetap kreatif dan semangat dalam merintis usaha 

tersebut. 
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